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: KONDISI EKONOMI GLOBAL DAN NASIONAL

DAMPAK NASIONAL
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DAMPAK INTERNASIONAL

Jumlah penumpang Asia/Pasific Jan hingga Juli turun 57% dari 985 juta di 2019
menjadi 425 juta pada 2020; penumpang internasional menurun sekitar 70%
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ICAO memprediksi Jumlah Penumpang Penerbangan Dunia Sampai Dengan Akhir
Tahun 2020, dalam skala paling optimis masih jauh dibawah rata rata jumlah

penumpang Normal masih berada di angka -52%



DAMPAK PANDEMI COVID PADA MASKAPAI

Sumber. wikipedia

26 Maskapaidunia bangkrut/ berhenti operasidampakpandemikcovid-19

(Air Italy, Atlas Global Flybe Miami Air,International, TransStatesAirlines, ErnestAirlines CompassAirlines Braathens
Regional Airlines, City Jet, Virgin Australia, Air Mauritius (flag carrier), German Airways, Comair, Avianca SA. (flag
carrier), ThaiAirways (flag carrier), TAME(flag carrier), LATAMAIrline Group LevelEurope SunExpresDeutschlangd One
Airlines NookScoofLIAT Alitalia (flag carrier), SouthAfrican Airways (flag carrier), JetTime Virgin Atlantic )

83 penerbangan, pengurangan penerbangan) dampak pandemik covid-19

Air Serbia (Flag Carrier) Air Tahiti Nui (Flag Carrier) Air Zimbabwe (Flag Carrier) Alaska Airlines,
American Airlines Atlantic Airways (Flag Carrier) Austrian Airlines (Flag Carrier) Belavia Belarusian
Airlines(FlagCarrier) BangkokAirwaysX. Dsi)

Domestik : Sebanyak 15 BUAU niaga berjadwal, sempat melakukan
pengurangan frekuensi dan rute, kini telah kembali melayani rute i rute
penerbangan domestik periode Summer 20, walaupun tidak melayani

seluruh rute penerbangan yang dimilikinya (kecuali PT. Transnusa

Aviation Mandiri, berhenti operasi sementara September 2020)

Internasional : BUAU mengurangi rute dan frekuensi penerbangan
internasional. Garuda dari 30 rute hanya beroperasi 11 rute, Indonesia
Airasia dari 23 rute hanya melayani 5 rute pada Juli 2020. Batik, Citilink,
Lion, Sriwijaya belum melayani penerbangan secara regular/berjadwal,
namun secara periodik melayani penerbangan charter




KINERJA PENERBANGAN NASIONAL (KARGO DAN PENUMPANG)

Perkembangan Traffic Angkutan Udara (Pswt/Penumpang/Kargo) Niaga Berjadwal Dalam Negeri
Posisi 01 Maret 2020 sd 21 September 2020
Pada 50 Bandara Pemantauan Siaga COVID-19

Apr to Mar Mei to Apr
Aircraft DOM DEP mtm : Aircraft DOM DEP mtm :
-66,6% -62,6%

Aircraft DOM ARR mtm : Alrcraft DOM ARR mtm
66,8% 63,6%
Total PAX DOM mtm: Total PAX DOM mtm:
-81,0% -90,4%
Total KARGO DOM mtm: Total KARGO DOM mtm:
+32,5% -10,7%
Zonal Zona2

Jun to Mei Jul to Jun Aug to Jul Sep to Aug
Aircraft DOM DEP mtm : Aircraft DOM DEP mtm : Aircraft DOM DEP mtm : Alreraft DOM DEP mtm :
+120,3% +75,9% +15,5% +6,8%

Aircraft DOM ARR mtm : Aircraft DOM ARR mitm : Arcraft DOM ARR mtm : Aircraft DOMARR mtm :
+123,3% +71,9% +18,3% +4.9%

Total PAX DOM mtm: Total PAX DOM mtm: Total PAX DOM mtm Total PAX DOM mtm
+717,7% +128,2% +39,3% -5,6%

Total KARGO DOM mtm: Total KARGO DOM mtm: Total KARGO DOM mitm: Total KARGO DOM mtm
+17,9% +27,2% -3,7% +13,7%

Zona3 Zona4
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Sumber data : https://sisfoangud.dephub.go.id/siaga-covid19
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Untuk PenerbanganKargo tidak terpengaruh signifikan bahkan cenderung
mengalamipeningkatanyang stabil sejak maret sampaidenganakhir 2020
hal ini karena tidak adanya kebijakanpembatasanpenerbangankargo dan
merupakanpeluangoptimal bisnispenerbangandi masaCovid19.

Zonal

Mulai TurunnyaKepercayaarPublik Terkait Trsnportasi
Udara KhususnyaPenumpangDatang dan Pergi sejak
Kasudertamabulan Maret sampaitanggal24 April 2020

Zona2
TransportastUdaramengalamiKontraksisangatdalam
karena adanya PemberlakukanSE 25 Tahun 2020
Tentang Pembatasan Mudik dan  pengendalian
transportasi yang disusul dengan Surat edaran 04
Tahun 2020 tentang pembatasanorang dan barang
yangberakhirdi tanggal21 Mei 2020

Zona3

Mulai Menggeliatnyasectortransportasidenganadanya
SE 32 Tahun 2020 tentang Petunjuk Operasional
Transportasi Udara untuk PelaksanaanPembatasan
PerjalanarOrangdalamRangk&PercepatarPenanganan
Corona Virus Disease 2019 (Covidl9), dan adanya
kebijakanCreateDemandPariwisata

Zona4

KepercayaanPublik dalam penggunaan transportasi
udara yang mulai stabil namun masih terbatas karena
adanya pembatasanLF juga KepercayaanPublik yang
belum tumbuh mengingat belum adanya sosialisasi
massif terkait amannya transportasi udara di masa

Covid
s



KONDISI EKONOMI NASIONAL SERTA PELUANG DAN TANTANGAN DIMASAGAWDEMIC

DAMPAK EKONOMI NASIONAL AKIBAT CT¥/ID

Pertumbuhan ekonomi global diperkirakan
terkontraksi sebesar -3% sedangkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia diperkirakan
sebesarhanya 0,5% di akhir tahun 2020 (IMF,
2020

Ekonomi Indonesia pada triwulan 1-2020
tumbuh2,97% atau terkontraksi sebesar 5,07%
dibandingkan dengan periode yang sama pada
tahun2 019 (BPS, 2020).

Aktivitas  pariwisata dan sector industry
merupakan 2 (dua) aktivitas ekonomi yang paling
merasakan dampak, termasuk bisnis
penerbangan atau sektor/jasa angkutan udara.




STRATEGI TRANSPORTASI UDARA DIMASA PANDEMIK

RESTRUKSISASI TATANAN
TRANSPORTASI UDARA

EFISIENSI OPERASI TRANSPORT
UDARA

PENINGKATAN KEPERCAYAAN
PENGGUNA JASA/ MASYARAKAT

DUKUNGAN INSENTIF SEKTOR
PENERBANGAN

SEKTOR TRANSPORTASI UDARA

PENGUATAN DUKUNGAN SEKTOR PROMMKSINGAN LOGISTIK (KEK)

DUKUNGAN SEKTOR PARIWISATA
DUKUNGAN KONEKTIFITAS KARGO

PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR STRABEFIER HUB BALI
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR STRAJTEMEATAN UDARA

OPTIMILASASI BANDAR UDARA INTERNASIONAL

SARANA PESAWAT UDARA DAN RUTE PENERBANGAN
PRASARANABANDAR UDARA DAN RUANG UDARA

PEMANFAATAN IT

PENGUATAN DUKUNGAN SEKTOR PROMMKSINGAN LOGISTIK (KEK)
DUKUNGAN SEKTOR PARIWISATA

DUKUNGAN KONEKTIFITAS KARGO



DUKUNGAN INFRASTRUKTUR STRATEGIS SEKTOR PRODUKSI

1. BandatJdaraHananDjoedin

TanjungPandan

2. BandatJdaralnternasionalt | 3. BandatJdaraPitu
LombokPraya Morotai ,

4. BandatJdaralnternasionalSam
ratulangiManado

I DUKUNGAN LOGISTIK KEK

RancangarRencandatrategisDitjen PerhubungarddaraTahun2020- 2024

HARHLIBRAS 2350

A J

Dalam rangka memperce

pencapaian pembangunan
ekonomi nasional,
diperlukan peningkatan
penanaman modal melalui
penyiapan kawasan yang
memiliki keunggulan
ekonomi dan geostrategis.
Kawasan tersebut
dipersiapkan untuk
memaksimalkan  kegiatan
industri, ekspor, impor dan
kegiatan ekonomi lain yang
memiliki nilai ekonomi

tinggi. Pengembangan KEK

bertujuan untuk
mempercepat
perkembangan daerah dan
sebagai model terobosan
pengembangan  kawasan
untuk pertumbuhan
ekonomi, antara lain
industri, pariwisata dan
perdagangan sehingga
dapat meningkatkan
lapangan pekerjaan.




